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The rapid development of digital media has made social media one
of the primary sources of information for university students.
However, this condition also increases the risk of exposure to
misleading information and hoax news. This study aims to analyze
the influence of media literacy on the ability to detect hoax news
among students at Garut University. This research employs a
quantitative approach using an explanatory method. Data were
collected through a five-point Likert scale questionnaire
distributed online to 31 students selected using a purposive
sampling technique. The independent variable in this study is
media literacy, while the dependent variable is the ability to
detect hoax news. Data analysis was conducted using descriptive
statistics and simple linear regression analysis with the assistance
of the SPSS program. The results showed that students’ media
literacy was categorized as good, with an average score of 50.84,
while their ability to detect hoax news was also categorized as
good, with an average score of 52.13. The results of the simple
linear regression analysis indicate that media literacy has a
positive and significant influence on students’ ability to detect
hoax news. The regression model obtained an R value of 0.742 and
an R Square value of 0.551, indicating that media literacy explains
55.1% of the variation in students’ ability to detect hoax news,
while the remaining 44.9% is influenced by other factors outside
this research model. The significance value of 0.000 (<0.05)
confirms that media literacy has a statistically significant
influence on the ability to detect hoax news. These findings
indicate that higher levels of media literacy contribute to better
abilities in recognizing, evaluating, verifying, and responding to
hoax news. This study emphasizes the importance of strengthening
media literacy, particularly in information verification skills and
critical evaluation of digital content, to improve students’ critical
thinking and responsibility in dealing with information in the
digital environment.

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan media digital telah menjadikan media
sosial sebagai salah satu sumber informasi utama bagi mahasiswa.
Namun, kondisi ini juga meningkatkan risiko terpapar informasi
yang menyesatkan dan berita hoaks. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi media terhadap kemampuan
mendeteksi berita hoaks di kalangan mahasiswa Universitas Garut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert
lima poin yang disebarkan secara daring kepada 31 mahasiswa yang
dipilih menggunakan teknik *purposive sampling*. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah literasi media, sedangkan
variabel dependennya adalah kemampuan mendeteksi berita hoaks.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan

12


http://u.lipi.go.id/1464049910

Jurnal Digital Media & Relationship e-ISSN: 2722-7413
Volume 8 No 1 Tahun 2026

analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi media mahasiswa
berada dalam kategori baik, dengan skor rata-rata 50,84,
sementara kemampuan mereka dalam mendeteksi berita hoaks juga
berkategori baik, dengan skor rata-rata 52,13. Hasil analisis regresi
linear sederhana menunjukkan bahwa literasi media memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mahasiswa
dalam mendeteksi berita hoaks. Model regresi menghasilkan nilai R
sebesar 0,742 dan nilai R Square sebesar 0,551, yang menunjukkan
bahwa literasi media menjelaskan 55,1% variasi dalam kemampuan
mahasiswa mendeteksi berita hoaks, sedangkan 44,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) mengonfirmasi bahwa literasi
media memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
kemampuan mendeteksi berita hoaks. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingkat literasi media yang lebih tinggi berkontribusi pada
kemampuan yang lebih baik dalam mengenali, mengevaluasi,
memverifikasi, dan merespons berita hoaks. Penelitian ini
menekankan pentingnya penguatan literasi media, khususnya dalam
keterampilan verifikasi informasi dan evaluasi kritis terhadap
konten digital, guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
tanggung jawab mahasiswa dalam menyikapi informasi di
lingkungan digital.
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1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
berinteraksi dan memperoleh informasi. Saat ini, media digital, khususnya media sosial, menjadi
sumber utama informasi bagi masyarakat, terutama generasi muda dan mahasiswa. Data
menunjukkan bahwa lebih dari 170 juta penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial
dengan rata-rata waktu 3 jam 6 menit per hari (Simon kemp, 2024). Tingkat penggunaan media
digital yang tinggi ini menunjukkan bahwa ruang digital sangat memengaruhi cara masyarakat
berpikir, sikap, dan perilaku terhadap informasi.

Di tengah arus informasi yang begitu cepat, literasi media menjadi kemampuan yang
semakin penting. Literasi media adalah kemampuan seseorang untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan pesan media secara kritis dan tanggung jawab. Kemampuan ini
memungkinkan seseorang untuk membedakan fakta dan opini, menilai kepercayaan terhadap
sumber informasi, serta memahami konteks dan tujuan di balik pesan media. Dengan literasi media
yang baik, seseorang diharapkan tidak mudah terpengaruh oleh informasi palsu dan bisa menjadi
pengguna media yang bijak (Bissonnette et al., 2021).

Namun, meski akses informasi mudah, masyarakat belum selalu mampu memverifikasi
kebenaran informasi. Pada tahun 2024, tercatat ada 1.923 konten hoaks, berita palsu, dan
informasi yang tidak benar yang beredar di berbagai platform digital di Indonesia, dengan isu
dominan berasal dari politik, kesehatan, dan sosial (Kementerian Komunikasi dan Digital Republik
Indonesia, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa disinformasi adalah tantangan yang serius dalam
ekosistem komunikasi digital di Indonesia.

Tantangan ini kian relevan jika dilihat dari kondisi literasi digital masyarakat Indonesia
yang masih tergolong sedang. Indeks Literasi Digital Nasional Indonesia pada tahun 2024 mencapai
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3,54 dari skala 5 (Ministry of Communications and Informatics et al., 2024). Hasil ini menunjukkan
kemampuan masyarakat dalam memilah dan menganalisis informasi digital belum memadai. Situasi
serupa juga ditemukan di kalangan mahasiswa, di mana sebagian besar masih ragu untuk
membedakan antara berita palsu dan berita yang benar di media sosial (Syam & Nurrahmi, 2020).
Fakta ini menegaskan bahwa literasi media masih menjadi isu penting, bahkan di lingkungan
akademik.

Secara ideal, mahasiswa yang merupakan bagian dari komunitas intelektual diharapkan
memiliki tingkat literasi media yang baik agar bisa ikut serta secara bijak dan bertanggung jawab
di ruang digital. Literasi media yang baik bukan hanya bisa mengakses informasi, tetapi juga
mampu menganalisis, menilai kebenaran berita, serta menghasilkan dan menyebarkan informasi
dengan cara yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi media
tinggi cenderung lebih kritis, lebih hati-hati sebelum membagikan berita, serta lebih jarang
percaya dan menyebarkan berita palsu (Pratama et al., 2023).

Namun, dalam kenyataannya, masih ada jarak antara kondisi yang diharapkan dan kondisi
yang terjadi. Penelitian menemukan bahwa meskipun mahasiswa mengetahui pentingnya literasi
digital, banyak dari mereka masih membagikan informasi tanpa memastikan kebenarannya terlebih
dulu. Hal ini menunjukkan bahwa memperkuat literasi media tidak cukup hanya melalui
pemahaman teori, tetapi harus juga dibangun kebiasaan berpikir kritis dan perilaku yang tepat
dalam penggunaan media digital(Mujianto & Nurhadi, 2022).

Masalah literasi media juga terlihat di tingkat daerah. Provinsi Jawa Barat memiliki skor
Indeks Literasi Digital sebesar 3,60 dari skala 5, yang masih termasuk kategori sedang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa wilayah Jawa Barat, termasuk Kabupaten Garut, masih rentan terhadap
informasi tidak benar. Kominfo menyatakan bahwa daerah dengan literasi digital yang rendah
memiliki risiko tinggi terhadap penyebaran berita palsu. Observasi awal di Universitas Garut
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang menerima dan menyebarkan informasi tanpa
memeriksa kebenarannya, terutama terkait isu sosial dan politik lokal. Fakta ini memperkuat
perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut di konteks lokal perguruan tinggi di Garut.

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar
pengaruh literasi media terhadap kemampuan mahasiswa Universitas Garut dalam mendeteksi
berita hoaks. Masalah ini tidak hanya berkaitan dengan aspek pemikiran, tetapi juga termasuk
etika dan tanggung jawab sosial mahasiswa sebagai pengguna media digital. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi media terhadap kemampuan
mendeteksi berita hoaks di kalangan mahasiswa Universitas Garut.

Penelitian ini didasarkan pada Teori Literasi Media Kritis, yang menekankan bahwa literasi
media tidak hanya tentang memahami pesan yang disampaikan melalui media, tetapi juga
kemampuan untuk mengkritik ideologi, kepentingan, dan hubungan kekuasaan yang tersembunyi
di balik pesan tersebut (Threadgill & Price, 2019). Selain itu, dimensi literasi media yang digunakan
mengacu pada pemikiran Vinney, yang mencakup aspek kognitif, emosional, estetika, dan moral
(Vinney, 2024). Kerangka teori ini didukung oleh Model Kompetensi Literasi Digital UNESCO yang
menyatakan bahwa literasi media membantu seseorang dalam mengenali dan memverifikasi
informasi yang tidak benar (Nagel, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan positif antara literasi media dan
kemampuan mendeteksi berita palsu (Khairunissa Informasi & Pascasarjana, 2020)(Yuliani Hafri,
n.d.). Meski demikian, kebanyakan penelitian tersebut dilakukan di daerah perkotaan dan belum
banyak menggambarkan kondisi di lingkungan seperti Universitas Garut. Karena itu, penelitian ini
mempunyai nilai unik dengan mengeksplorasi dampak literasi media terhadap kemampuan
mendeteksi berita hoaks pada mahasiswa di wilayah dengan tingkat literasi digital yang sedang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teori, pembuktian
melalui data, serta penyusunan kebijakan dan program literasi media di lingkungan perguruan
tinggi.

Meskipun kajian mengenai literasi media dan kemampuan mengenali berita hoaks telah
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada konteks masyarakat
perkotaan, pengguna media digital secara umum, atau kelompok generasi muda dalam skala yang
lebih luas. Beberapa penelitian juga lebih banyak mengkaji hubungan literasi digital dengan
persepsi terhadap hoaks tanpa secara spesifik menganalisis kemampuan mahasiswa dalam
melakukan proses identifikasi, verifikasi, dan evaluasi informasi yang berpotensi mengandung
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hoaks. Dengan demikian, kajian yang secara khusus menguji pengaruh literasi media terhadap
kemampuan mendeteksi berita hoaks pada mahasiswa dalam konteks lokal perguruan tinggi di
Kabupaten Garut masih relatif terbatas.

Konteks lokal menjadi penting karena tingkat paparan informasi digital, karakteristik
penggunaan media sosial, serta kemampuan verifikasi informasi dapat berbeda pada setiap
lingkungan akademik. Mahasiswa Universitas Garut sebagai bagian dari komunitas akademik
memiliki intensitas penggunaan media digital yang tinggi, namun tetap menghadapi tantangan
dalam memilah informasi yang benar dan tidak benar. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) dengan menguji secara empiris pengaruh literasi media terhadap kemampuan
mendeteksi berita hoaks pada mahasiswa Universitas Garut melalui pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini tidak hanya melihat tingkat literasi media mahasiswa, tetapi juga menganalisis
sejauh mana kemampuan tersebut berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengevaluasi dan memverifikasi informasi digital.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
(eksplanatif) yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen (X), yaitu literasi
media, terhadap variabel dependen (Y), yaitu kemampuan mendeteksi berita hoaks pada
mahasiswa Universitas Garut. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
melakukan pengukuran secara objektif serta menganalisis hubungan sebab-akibat antarvariabel
melalui pengujian statistik.

Dalam penelitian ini, literasi media dipahami sebagai kemampuan mahasiswa dalam
mengakses, memahami, mengevaluasi, memverifikasi, dan menggunakan informasi secara kritis di
media digital. Hal tersebut sejalan dengan konsep Media and Information Literacy (MIL) yang
dikemukakan oleh UNESCO (2013), bahwa “Media and Information Literacy is defined as a set of
competencies that empowers citizens to access, retrieve, understand, evaluate and use, create,
as well as share information and media content in a critical, ethical, and effective manner.”
Definisi tersebut menegaskan bahwa literasi media tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
memperoleh informasi, tetapi juga mencakup kemampuan evaluatif dan kritis dalam menilai
kebenaran suatu informasi. Kemampuan tersebut menjadi dasar penting bagi mahasiswa dalam
mengenali, menyaring, dan mendeteksi keberadaan berita hoaks di lingkungan media digital.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Universitas Garut yang berada
dalam kelompok usia dewasa awal dan aktif menggunakan media digital, khususnya media sosial,
sebagai sumber informasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan responden secara sengaja berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Kelompok mahasiswa dipilih karena merupakan pengguna aktif media digital yang
rentan terpapar misinformasi dan disinformasi. “Critical media literacy would better equip young
citizens with resilience to informasi disorder, including fake news”(Mcdougall, 2019). Hal ini
menunjukan literasi media memiliki peran penting dalam membentuk ketahanan individu terhadap
berita palsu, sehingga relevan dengan fokus penelitian ini.

Kriteria responden yang ditetapkan antara lain: (1) menjadi mahasiswa aktif di
Universitas Garut, (2) menggunakan media sosial sebagai sumber informasi, (3) pernah menemukan
berita yang diragukan kebenarannya di media digital, dan (4) pernah menerima, menilai, atau
menyebarkan informasi melalui media sosial. Penelitian ini melibatkan 31 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah
responden tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh literasi
media terhadap kemampuan mendeteksi berita hoaks pada mahasiswa Universitas Garut. Namun,
jumlah sampel yang relatif terbatas menyebabkan hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
hal generalisasi, sehingga temuan penelitian lebih menggambarkan kondisi responden yang diteliti
dan belum dapat merepresentasikan seluruh populasi mahasiswa secara luas (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini dilakukan secara daring (online) di lingkungan sosial digital mahasiswa
Universitas Garut. Kuesioner dibagikan kepada responden melalui jaringan pertemanan dan grup
komunikasi digital seperti WhatsApp serta media sosial lainnya. Dengan demikian, lokasi penelitian
tidak merujuk pada wilayah tertentu, tetapi pada ruang digital tempat mahasiswa beraktivitas dan
berinteraksi dengan informasi.
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Pengumpulan data dilakukan pada bulan November-Desember 2025 melalui tautan
Form yang dibagikan secara daring kepada responden yang memenuhi kriteria. Sebelum

mengisi kuesioner, responden diberi penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian dan diberi
jaminan kerahasiaan data. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup
dengan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Kuesioner
disusun berdasarkan teori literasi media kritis dan hasil penelitian sebelumnya, serta disesuaikan
dengan konteks mahasiswa sebagai pengguna aktif media digital. Alat penelitian ini mencakup dua
variabel utama, yaitu:

1.Variabel X: Literasi Media

Aspek Kognitif: kemampuan memahami, menganalisis, dan membedakan fakta dan opini
dalam informasi media.

Aspek Emosional: kesadaran akan pengaruh emosi dan kemampuan mengendalikan respons
emosional saat menerima informasi.

Aspek Estetika: kemampuan menilai gaya penyajian, visual, dan narasi pesan dari media.
Aspek Moral: kesadaran etika dan tanggung jawab dalam menggunakan serta menyebarkan
informasi melalui media digital.

2. Variabel Y: Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks

a) Mengidentifikasi Hoaks: Kemampuan untuk mengenali tanda-tanda berita palsu atau berita
yang membingungkan.
b) Mengecek Informasi: Kebiasaan untuk memverifikasi informasi dari sumber yang dapat
dipercaya.
c) Mengevaluasi Kredibilitas Sumber: Kemampuan menilai apakah sumber informasi tersebut
dapat dipercaya atau tidak.
d) Perilaku Membagikan Informasi: Sikap hati-hati dalam membagarkan informasi di media
sosial.
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Sub Indikator Pengukuran
1. Saya dapat menemukan informasi yang saya
butuhkan dari berbagai platform
Akses Saya mampu membedakan sumber informasi
Informasi resmi dan tidak resmi di internet.
(UNISCO, Saya terbiasa mengecek keaslian akun atau
2025) situs sebelum mempercayai informasi dan
mengetahui cara menggunakan  fitur
pencarian untuk memverifikasi informasi.
Saya membaca isi berita secara lengkap
Analisis sebelum membagikannya.
Informasi Saya mampu menilai apakah suatu berita
(Permata et mengandung unsur manipulatif.
al., 2024) Saya dapat membedakan antara fakta, opini,
X dan interpretasi dalam berita.
Literasi Saya mempertimbangkan kredibilitas media Skala Likert
Media Evaluasi sebelum mempercayai suatu berita.
Kredibilitas Saya membandingkan informasi  dari
Informasi beberapa media sebelum menyimpulakan
(Abyan, opini.
2020) Saya dapat mengenali ciri-ciri berita yang
tidak sesuai fakta.
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Kesadaran Saya berhati-hati membagikan informasi
Etika karena khawatir menyebarkan.
Bermedia Saya percaya bahwa literasi media penting
(Keke et al., untuk mencegah misinformasi.
2025) Saya memverifikasi informasi sebelum
membagikannya kepada orang lain.
Saya mengetahui ciri-ciri umum berita
Hoaks hoaks. .
(Juditha Sgya memgham1 b'e'rbedaan ' antra hoaks,
2017) ’ disinformasi, dan misinformasi
Saya mengetahui bahwa judul provokatif
sering menjadi tanda berita palsu.
Saya selalu mengecek tanggal publikasi
Y Analisi untuk memastikan relevansi berita
Kemampua Kebenaran Saya memeriksa apakah berita menyertakan
n Berita sumber atau data yang jelas. Skala Likert
Mendeteksi  (Sanggarwati Saya mampu mengidentifikasi bahasa yang
Berita et al., 2025) berlebihan atau memprovokasi dalam berita
Hoaks hoaks.
Saya menggunakan platfrom cek fakta untuk
memastikan kebenaran berita.
o s Saya mencari konfirmasi dari media arus
Verifikasi : . .
Informasi utama sebelum mempercayai berita v1ral..
Saya mengecek keaslian gambar dengan fitur
pencarian gambar balik (reverse image
search)
Tindakan §a}ya tidak lan.gsukng membagikan berita jika
Dalam isinya mencurigakan. 3
Menghadap Saya mgmben tah.u teman jika mereka
Hoaks membagikannya berita yang.ternyata hoaks
(Abyan Saya mgndorpng orang lalr! untuk selalu
2020) ’ memverifikasi informasi sebelum

membagikannya.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan tingkat literasi media dan kemampuan mendeteksi
berita hoaks di antara mahasiswa. Selanjutnya, untuk menguji hubungan sebab-akibat antara
variabel X dan variabel Y, digunakan analisis regresi linear sederhana. Semua proses analisis
dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. Penelitian ini mengikuti prinsip etika penelitian, yaitu
partisipasi responden dilakukan secara sukarela, identitas responden dirahasiakan, dan data yang
diperoleh hanya digunakan untuk tujuan akademik. Tidak ada unsur paksaan maupun risiko yang
merugikan responden selama proses penelitian.

3.  RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian yang diperoleh setelah data dari kuesioner diolah menggunakan program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis dilakukan secara bertahap dan
terstruktur untuk menjawab tujuan penelitian, terutama dalam mengeksplorasi hubungan antara
literasi media dan kemampuan mahasiswa dalam mendeteksi berita palsu.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

Demografis (n) (%)

Usia 17—-19 Tahun 5 16,13
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2022 Tahun 24 77,42
23-25 Tahun 2 6,45
Jenis Kelamin Perempuan 17 54,84
Laki-laki 14 45,16
Fakultas/Program Studi Fkominfo / [lmu Komunikasi 14 45,16
Teknik (Elektro, RPL, Sistem 8 25,81
Komputer)
Pertanian & Peternakan 4 12,90
Ekonomi, Manajemen, 3 9,68
Akuntansi
Lainnya (Farmasi, 2 6,45
Kewirausahaan, dll.)
Durasi Penggunaan <2 jam 1 3,23
Media Digital per Hari
24 jam 13 41,94
4-6 jam 9 29,03
> 6 jam 8 25,81

Berdasarkan karakteristik demografis, penelitian ini melibatkan 31 responden.
Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 20-22 tahun sebanyak 24 orang
(77,42%), kemudian usia 17-19 tahun sebanyak 5 orang (16,13%), dan usia 23-25 tahun sebanyak 2
orang (6,45%).

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 17 orang
(54,84%), sedangkan laki-laki sebanyak 14 orang (45,16%). Berdasarkan fakultas/program studi,
mayoritas responden berasal dari Fkominfo/Ilmu Komunikasi sebanyak 14 orang (45,16%), disusul
mahasiswa Teknik sebanyak 8 orang (25,81%), Pertanian & Peternakan sebanyak 4 orang (12,90%),
Ekonomi, Manajemen, Akuntansi sebanyak 3 orang (9,68%), serta program studi lainnya sebanyak
2 orang (6,45%).

Ditinjau dari durasi penggunaan media digital per hari, sebagian besar responden
menggunakan media digital selama 2-4 jam sebanyak 13 orang (41,94%), kemudian 4-6 jam
sebanyak 9 orang (29,03%), lebih dari 6 jam sebanyak 8 orang (25,81%), dan kurang dari 2 jam
sebanyak 1 orang (3,23%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan
pengguna aktif media digital dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Literasi Media dan Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X (Literasi
Media) 31 38 60 50,84 5,21

Y (Kemampuan
Mendeteksi 31 36 60 52,13 5,78
Berita Hoaks)

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui tren atau kecenderungan dari data tiap
variabel penelitian, yaitu literasi media sebagai variabel independen dan kemampuan mendeteksi
berita hoaks sebagai variabel dependen. Analisis ini mencakup nilai rata-rata (mean), nilai
tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi, dengan tujuan memberikan gambaran umum
mengenai pandangan responden terhadap setiap variabel yang diteliti.
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, ditemukan bahwa variabel Literasi Media
memiliki rata-rata (mean) sebesar 50,84 dan standar deviasi 5,21. Nilai terendah yang diperoleh
responden adalah 38, sedangkan nilai tertingginya mencapai 60. Sementara itu, variabel
Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks memiliki rata-rata sebesar 52,13 dengan standar deviasi
5,78. Nilai terendahnya adalah 36, sedangkan nilai tertingginya 60. Dari hasil ini, terlihat bahwa
secara umum tingkat literasi media dan kemampuan mendeteksi berita hoaks responden berada
dalam kategori cukup hingga tinggi.

Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa
umumnya memiliki tingkat literasi media yang cukup baik hingga tinggi, yang membantu mereka
memahami konten media digital dan berita online. Penelitian menemukan bahwa ada hubungan
positif antara literasi media digital dengan cara mahasiswa mempersepsikan berita palsu. Meskipun
hubungan ini hanya dalam kategori sedang, temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
lebih mampu mengevaluasi keaslian informasi secara kritis(Wijayati, P. H.; Mandasari, N. O.;
Usman, 2024).

Tabel 4. Rekaptulasi Tanggapan Responden Terhadap Literasi Media

Jumlah Rata-rata

No Indikator Kumulatif Skor

Interpretasi

Saya dapat menemukan informasi yang saya

1 butuhkan dari berbagai platform 139 4,48 Sangat Baik
Saya mampu membedakan sumber informasi

2 resmi dan tidak resmi di internet 131 4,23 Baik
Saya terbiasa mengecek keaslian akun atau
situs sebelum mempercayai informasi dan
mengetahui cara menggunakan fitur pencarian

3 untuk memverifikasi informasi. 136 4,39 Sangat Baik
Saya membaca isi berita secara lengkap

4  sebelum membagikannya. 130 4,19 Baik
Saya mampu menilai apakah suatu berita

5 mengandung unsur manipulatif. 124 4,00 Baik
Saya dapat membedakan anatara fakta, opini,

6 dan interpretasi dalam berita. 126 4,06 Baik
Saya mempertimbangkan kredibilitas media

7  sebelum mempercayai suatu berita. 133 4,29 Baik

Saya membandingkan informasi dari beberapa

8  media sebelum menyimpulakan opini. 138 4,45 Sangat Baik
Saya dapat mengenali ciri-ciri berita yang tidak

9  sesuai fakta. 123 3,97 Baik
Saya berhati-hati membagikan informasi karena
khawatir menyebarkan.
Saya percaya bahwa literasi media penting

10 untuk mencegah misinformasi. 146 4,71 Sangat Baik
Saya percaya bahwa literasi media penting

11 untuk mencegah misinformasi. 143 4,61 Sangat Baik
Saya memverifikasi informasi sebelum

12 membagikannya kepada orang lain. 134 4,32 Baik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4. indikator literasi media, secara umum
tingkat literasi media mahasiswa Universitas Garut berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata skor seluruh indikator yang berada di atas angka 3,90.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup dalam mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, serta menggunakan informasi media digital secara bertanggung jawab
di tengah banyaknya informasi yang beredar di internet.
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Pada aspek akses informasi, indikator kemampuan menemukan informasi dari berbagai
platform memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,48 dengan kategori sangat baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menjelajahi dan memanfaatkan beragam sumber
informasi digital. Selain itu, kemampuan membedakan sumber informasi resmi dan tidak resmi
serta kebiasaan memeriksa keaslian akun atau situs sebelum mempercayai informasi juga
menunjukkan skor yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi media
mencakup kemampuan seseorang untuk mengakses informasi secara selektif dan sadar terhadap
sumber pesan media. Kemampuan akses yang kritis menjadi fondasi penting literasi media, karena
informasi yang mudah diakses belum tentu memiliki kredibilitas yang cukup.

Aspek analisis dan evaluasi isi informasi, sebagian besar indikator berada pada kategori
baik, seperti kebiasaan membaca berita secara lengkap sebelum membagikannya, kemampuan
menilai unsur manipulatif dalam berita, serta kemampuan membedakan antara fakta, opini, dan
interpretasi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan analitis dasar
dalam memahami dan memaknai pesan media. Namun demikian, kemampuan analisis tersebut
masih berada di tahap awal pemahaman dan perlu diperkuat untuk mencapai evaluasi kritis yang
lebih mendalam.

Pada aspek evaluasi kredibilitas informasi, indikator membandingkan informasi dari
beberapa media sebelum menarik kesimpulan memperoleh nilai rata-rata 4,45 dengan kategori
sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak bersikap pasif terhadap informasi
yang diterima, melainkan melakukan proses verifikasi melalui perbandingan sumber. Sikap
tersebut mencerminkan kompetensi evaluatif yang menjadi inti literasi media, yaitu kemampuan
menilai keandalan dan kebenaran informasi sebelum diterima atau disebarluaskan. Meskipun
demikian, indikator kemampuan mengenali ciri-ciri berita yang tidak sesuai fakta memperoleh nilai
rata-rata paling rendah dibandingkan indikator lainnya, meskipun masih berada dalam kategori
baik. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan literasi media, khususnya dalam mengidentifikasi
karakteristik hoaks dan disinformasi secara lebih spesifik.

Sementara itu, dalam hal kesadaran etika bermedia, hasil penelitian menunjukkan
pencapaian yang sangat positif. Indikator seperti kehati-hatian dalam membagikan informasi dan
keyakinan bahwa literasi media penting untuk mencegah penyebaran informasi palsu mencapai
nilai rata-rata tertinggi dengan kategori sangat baik. Selain itu, kebiasaan untuk memverifikasi
informasi sebelum membagikannya juga berada dalam kategori baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki keterampilan teknis dan kemampuan berpikir kritis dalam
mengelola informasi, tetapi juga memiliki kesadaran etis terhadap dampak sosial dari penyebaran
informasi yang tidak akurat.

Tabel 5. Rekaptulasi Tanggapan Responden Terhadap Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks

. Jumlah Rata-rata Interpreta

No  Indikator Kumulatif Skor si
Saya membaca isi berita secara lengkap

1 sebelum membagikannya. 123 3,97 Baik
Saya mampu menilai apakah suatu berita

2 mengandung unsur manipulatif. 118 3,81 Baik
Saya dapat membedakan anatara fakta, opini,

3 dan interpretasi dalam berita. 127 4,10 Baik
Saya selalu mengecek tanggal publikasi untuk

4 memastikan relevansi berita 118 3,81 Baik
Saya memeriksa apakah berita menyertakan

5 sumber atau data yang jelas. 129 4,16 Baik
Saya mampu mengidentifikasi bahasa yang
berlebihan atau memprovokasi dalam berita

6 hoaks. 124 4,00 Baik
Saya menggunakan pratfrom cek fakta untuk

7 memastikan kebenaran berita. 114 3,68 Sedang
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Saya mencari konfirmasi dari media arus utama

8 sebelum mempercayai berita viral. 128 4,13 Baik
Saya mengecek keaslian gambar dengan fitur

9 pencarian gambar balik (reverse image search) 117 3,77 Baik
Saya tidak langsung membagikan berita jika Sangat

10  isinya mencurigakan. 138 4,45 Baik
Saya memberi tahu teman jika mereka

11 membagikannya berita yang ternyata hoaks. 127 4,10 Baik

Saya mendorong orang lain untuk selalu
memverifikasi informasi sebelum
12 membagikannya. 129 4,16 Baik

Berdasarkan hasil analisis deskriptifpada table 5. mengenai kemampuan mendeteksi berita
hoaks, secara umum mahasiswa Universitas Garut menunjukkan kemampuan yang masuk dalam
kategori baik. Beberapa indikator bahkan mencapai kategori sangat baik. Nilai rata-rata skor pada
sebagian besar indikator berada di atas 3,80, yang menunjukkan bahwa responden telah memiliki
kesadaran dan keterampilan dasar yang cukup memadai dalam menghadapi informasi digital yang
berpotensi mengandung hoaks. Sejalan dengan pandangan bahwa kemampuan literasi digital
mencakup kemampuan mengenali berita bohong, memverifikasi kredibilitas sumber, menetapkan
konteks, mempertanyakan informasi, dan menggunakan media sosial secara tanggung
jawab(Ramadhan et al., 2024).

Pada aspek analisis dan pemahaman isi berita, kebiasaan membaca berita secara lengkap
sebelum membagikannya mendapatkan nilai rata-rata 3,97 dengan kategori baik. Menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung tidak langsung membagikan informasi, melainkan melakukan
pembacaan terlebih dahulu. Selain itu, kemampuan membedakan fakta, opini, dan interpretasi
dalam berita juga menunjukkan skor yang cukup tinggi (4,10). Hal ini menandakan bahwa
mahasiswa sudah mampu memahami struktur dan isi berita secara lebih baik. Kemampuan ini
penting dalam mendeteksi hoaks, karena berita palsu sering kali menggabungkan fakta dan opini
untuk memengaruhi pembaca. Pengetahuan akan kemampuan menilai isi berpikir (kognisi)
memungkinkan individu menyeleksi serta mendefinisikan berita tidak hanya dari satu sumber saja
tetapi membandingkan antar berita dari berbagai sumber(Rachmawati et al., 2021).

Pada indikator penilaian kualitas dan validitas berita, seperti kemampuan menilai unsur
manipulatif dalam berita, serta kebiasaan mengecek tanggal publikasi, masing-masing
mendapatkan nilai rata-rata 3,81 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran
mahasiswa akan potensi distorsi informasi, baik melalui manipulasi isi maupun penyebaran
informasi yang sudah tidak relevan. Selain itu, indikator memeriksa keberadaan sumber atau data
yang jelas dalam berita mendapatkan nilai rata-rata 4,16. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan
sumber menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa dalam menilai kredibilitas informasi.

Verifikasi dan konfirmasi informasi, indikator yang menanyakan apakah mahasiswa mencari
konfirmasi dari media utama sebelum mempercayai berita viral mendapat nilai rata-rata 4,13
dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya hanya
mengandalkan informasi dari media sosial, tetapi juga membandingkan dengan media yang
dianggap lebih terpercaya. Namun, penggunaan platform cek fakta mendapat nilai rata-rata
terendah, yaitu 3,68 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kesadaran pentingnya memverifikasi informasi dan kemampuan menggunakan alat verifikasi secara
efektif. Kondisi ini sejalan dengan temuan peniliti bahwa hanya Sebagian responden yang
menggunakan alat verifikasi seperti situs cek fakta dan banyak pembaca yang tidak secara
konsisten melakukan verifikasi akurasi berita yang diterima (Simamora et al., 2022).

Selain itu, kemampuan memeriksa keaslian gambar melalui fitur pencarian gambar balik
(reverse image search) mendapat nilai rata-rata 3,77 dengan kategori baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa sudah mengenal cara memverifikasi informasi secara visual, meskipun
belum menjadi kegiatan yang rutin. Padahal, konten visual sering digunakan dalam menyebar
hoaks karena lebih mudah menarik perhatian daripada teks. Oleh karena itu, peningkatan literasi
visual harus menjadi bagian penting dalam pendidikan literasi media di perguruan tinggi. Pada
aspek tindakan dan sikap menghadapi hoaks, indikator yang menanyakan apakah mahasiswa tidak
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langsung membagikan berita yang mencurigakan mendapat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,45
dengan kategori sangat baik.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Literasi Media (X)

Nomor Item Koefesien Korelasi ® Lhitung Lrabel Keterangan
X1 0,394 2,307 2,045229642 Valid
X2 0,412 2,434 2,045229642 Valid
X3 0,366 2,120 2,045229642 Valid
X4 0,676 4,945 2,045229642 Valid
X5 0,597 4,004 2,045229642 Valid
X6 0,557 3,616 2,045229642 Valid
X7 0,710 5,422 2,045229642 Valid
X8 0,755 6,193 2,045229642 Valid
X9 0,500 3,112 2,045229642 Valid
X10 0,537 3,424 2,045229642 Valid
X11 0,486 2,996 2,045229642 Valid
X12 0,667 4,816 2,045229642 Valid

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks (Y)

Nomor Item  Koefesien Korelasi ® Lhitung teabel Keterangan
Y1 0,652 4,632 2,04522964 Valid
Y2 0,699 5,269 2,04522964 Valid
Y3 0,435 2,603 2,04522964 Valid
Y4 0,709 5,411 2,04522964 Valid
Y5 0,800 7,175 2,04522964 Valid
Y6 0,601 4,050 2,04522964 Valid
Y7 0,731 5,766 2,04522964 Valid
Y8 0,354 2,038 2,04522964 Tidak Valid
Y9 0,754 6,184 2,04522964 Valid
Y10 0,779 6,696 2,04522964 Valid
Y11 0,572 3,758 2,04522964 Valid
Y12 0,394 2,311 2,04522964 Valid

Hasil pengujian validitas instrumen kemampuan mendeteksi berita hoaks (Y)
menunjukkan bahwa dari 12 item pernyataan yang diuji, terdapat 11 item yang dinyatakan valid
dan 1 item yang dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
t hitung dengan t tabel pada taraf signifikansi tertentu. ltem pernyataan dinyatakan valid apabila
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (2,04522964).

Berdasarkan hasil pengujian, item Y1 sampai Y7 serta Y9 sampai Y12 memiliki nilai t
hitung lebih besar dari t tabel, sehingga seluruh item tersebut dinyatakan valid. Sementara itu,
item Y8 memperoleh nilai t hitung sebesar 2,038 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,04522964,
sehingga item Y8 dinyatakan tidak valid.

Item dengan nilai validitas tertinggi terdapat pada Y5 dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,800 dan nilai t hitung sebesar 7,175. Hal ini menunjukkan bahwa item tersebut memiliki
kontribusi yang kuat dalam mengukur kemampuan mahasiswa dalam mendeteksi berita hoaks.
Adapun item Y8 memiliki nilai validitas paling rendah sehingga perlu dievaluasi, diperbaiki, atau
dikeluarkan dari instrumen penelitian agar alat ukur yang digunakan benar-benar mampu
mengukur variabel penelitian secara tepat.

Tabel 8. Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Item  Alfa Cronbach  Kriteria Informasi
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. . . Dapat
X (Literasi Media) 12 0,88 >0,70 diandalkan
Y (Kemampuan Mendeteksi Berita Dapat
Hoaks) 12 0,9 = 0,70 diandalkan

Dalam uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, ditemukan bahwa variabel Literasi
Media memiliki nilai Alfa Cronbach sebesar 0,88. Karena nilai ini lebih besar dari 0,70, maka
instrumen dianggap reliabel dan dapat dipercaya. Variabel Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks
juga menunjukkan nilai Alfa Cronbach sebesar 0,90, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang sangat baik. Dengan demikian, semua item pada kedua variabel layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.
Tabel 9. Uji Normalitas

Variabel Statistik Sig. Kriteria Keterangan
X (Literasi Media) 0,964 0,286 > 0,05 Normal
Y (Kemampuan Mendeteksi Berita 0,958 0,214 > 0,05 Normal

Hoaks)

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
variabel Literasi Media adalah 0,286, sedangkan untuk variabel Kemampuan Mendeteksi Berita
Hoaks adalah 0,214. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis berikutnya dapat menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu uji korelasi Pearson.

Model uji asumsi klasik seperti ini merupakan praktik umum dalam penelitian literasi media
dan hoaks, di mana distribusi data normal menjadi prasyarat analisis korelasional untuk menguji
hubungan antarvariabel secara statistik. Banyak studi kuantitatif literasi media yang menyatakan
pentingnya memastikan normalitas data sebelum melanjutkan analisis inferensial guna menjaga
validitas temuan(Pratiwi, Ardhina, 2019).

Tabel 10. Uji Korelasi

Variabel X (Literasi Media) Y (Kemampuan Mendeteksi Berita
Hoaks)
X 1 0,742
Y 0,742 1
Sig. (2-tailed) - 0
N 31 31

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa literasi media berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi berita hoaks pada mahasiswa Universitas Garut.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,742, yang menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara literasi media dengan kemampuan mendeteksi berita hoaks. Nilai R Square
sebesar 0,551 menunjukkan bahwa variabel literasi media mampu menjelaskan sebesar 55,1%
variasi kemampuan mendeteksi berita hoaks, sedangkan sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 35,610 dengan
nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga model regresi dinyatakan signifikan. Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel literasi media memiliki nilai t hitung sebesar 5,967 dengan
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga literasi media secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mendeteksi berita hoaks. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi media
mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengenali, mengevaluasi, dan
memverifikasi informasi yang berpotensi mengandung berita hoaks.

Ini sesuai dengan beberapa penelitian empiris yang pernah dilakukan. Salah satu contohnya
adalah penelitian berjudul "Fake news detection on social media” yang menunjukkan bahwa literasi
media, terutama kemampuan berpikir kritis dan literasi media digital, berkorelasi positif dengan
kemampuan mengenali berita palsu di platform digital seperti media sosial. Hasilnya menunjukkan
bahwa seseorang yang memiliki kemampuan literasi media lebih baik cenderung mampu mengenali
konten hoaks dengan lebih baik(Orhan, 2023).

Pengaruh Literasi Media Terhadap Kemampuan Mendeteksi Berita Hoaks di Kalangan Mahasiswa 23
Universitas Garut
(Sani Rahman', Zikri Fachrul Nurhadi2)


http://u.lipi.go.id/1464049910

Jurnal Digital Media & Relationship e-ISSN: 2722-7413
Volume 8 No 1 Tahun 2026

Selain itu, penelitian berjudul "Does Digital Media Literacy Influence Students’ Perception of
Hoax?"juga menemukan adanya hubungan signifikan antara literasi media digital dan persepsi
terhadap hoaks pada mahasiswa, meskipun tingkat hubungannya cukup moderat. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi media tidak hanya relevan secara teori, tetapi juga terbukti dalam
konteks pendidikan tinggi(Wijayati, P. H.; Mandasari, N. O.; Usman, 2024).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini menunjukkan
tingkat literasi media yang baik, sehingga memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenali dan
mengevaluasi informasi digital, termasuk mengidentifikasi berita hoaks. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa kemampuan literasi media digital, seperti
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memverifikasi informasi, memiliki keterkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam mengenali serta merespons informasi yang tidak benar.
Literasi media berperan dalam membentuk sikap kritis mahasiswa terhadap berbagai informasi
yang diterima melalui media digital, sehingga dapat membantu mengurangi risiko penerimaan
maupun penyebaran hoaks, khususnya pada kalangan Generasi Z.

Namun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami secara hati-hati karena jumlah
responden yang terlibat hanya 31 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling serta penyebaran instrumen melalui jaringan pertemanan atau grup digital. Kondisi
tersebut menyebabkan karakteristik responden belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh
mahasiswa Universitas Garut, sehingga temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara
kuat. Penelitian lanjutan dengan jumlah responden yang lebih besar dan teknik sampling yang
lebih representatif diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh
literasi media terhadap kemampuan mendeteksi berita hoaks.

Kemampuan mahasiswa dalam membaca berita secara menyeluruh, menilai faktor
manipulatif, serta membedakan fakta dan opini menunjukkan bahwa literasi media berfungsi
sebagai alat untuk menyeleksi informasi.Temuan ini selaras dengan penelitian yang menyatakan
bahwa literasi media memainkan peran penting dalam membentuk kemampuan kritis untuk menilai
dan memilih informasi yang benar di era digital (Aziz, 2025).

Selain itu, kesadaran etis mahasiswa dalam menggunakan media serta kebiasaan
memverifikasi berita melalui media terpercaya atau menunggu bukti sebelum membagikan
informasi, menyiratkan bahwa literasi media bukan hanya tentang keterampilan teknis, tetapi juga
berhubungan dengan tanggung jawab sosial dalam menghadapi hoaks. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa literasi media membangun generasi muda yang lebih kritis dan bertanggung
jawab dalam menyaring dan memverifikasi informasi di platform digital, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka dalam menangkal hoaks (Siahaan et al., 2025).

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih perlu ditingkatkan
keterampilan verifikasi yang lebih formal, seperti penggunaan platform cek fakta dan teknik
verifikasi visual (misalnya reverse image search). Literasi media yang belum memadai dalam hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan deteksi hoaks sering dilakukan secara intuitif tanpa metode
yang terstruktur. Penelitian lintas konteks menunjukkan bahwa kemampuan verifikasi dan
penggunaan alat bantu verifikasi informasi adalah bagian penting dari literasi media yang efektif
untuk menghadapi disinformasi di kalangan pengguna media digital (Kusuma et al., 2025).

Temuan ini menegaskan bahwa literasi media adalah dasar penting dalam meningkatkan
kemampuan deteksi hoaks baik secara kognitif maupun etis. Penelitian ini juga menyoroti perlunya
pengembangan praktik verifikasi informasi yang lebih sistematis dalam pendidikan literasi media.
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa literasi media harus mencakup kemampuan
berpikir kritis, mengevaluasi sumber informasi, dan memahami strategi verifikasi yang sesuai
dengan dinamika dunia digital saat ini.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi media mahasiswa
Universitas Garut berada dalam kategori baik hingga sangat baik, yang menunjukkan kemampuan
mahasiswa dalam mengakses, memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta menggunakan
informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab. Kemampuan mahasiswa dalam mendeteksi
berita hoaks juga berada dalam kategori baik, terutama pada aspek kehati-hatian dalam menerima
dan membagikan informasi yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya
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kesadaran mahasiswa untuk melakukan pertimbangan sebelum mempercayai maupun
menyebarkan informasi digital.

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan untuk
mengukur variabel literasi media dan kemampuan mendeteksi berita hoaks. Selanjutnya, hasil
analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa literasi media berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan mendeteksi berita hoaks. Nilai R Square sebesar 0,551
menunjukkan bahwa literasi media mampu menjelaskan sebesar 55,1% variasi kemampuan
mahasiswa dalam mendeteksi berita hoaks, sedangkan sebesar 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
literasi media memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam mengenali,
mengevaluasi, dan menyaring informasi digital. Mahasiswa dengan tingkat literasi media yang lebih
baik cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis serta lebih berhati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi yang berpotensi mengandung hoaks.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih diperlukan
penguatan keterampilan verifikasi informasi secara lebih sistematis, seperti penggunaan platform
pemeriksa fakta (fact-checking) dan peningkatan literasi visual, agar kemampuan mendeteksi
hoaks tidak hanya berdasarkan intuisi, tetapi juga melalui proses evaluasi informasi yang
terstruktur. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa literasi media merupakan faktor
penting dalam membentuk kemampuan kritis dan sikap bertanggung jawab mahasiswa dalam
menghadapi arus informasi digital.
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